
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research). Penelitian lapangan 

ini merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif dimana peneliti mengamati dan 

berpartisipasi secara langsung di lokasi tempat data berada, baik dalam penelitian 

skala kecil maupun besar. Peneliti secara individu berbicara dan mengamati secara 

langsung orang-orang yang sedang ditelitinya. (Sugiarti, 2020, hlm. 39). 

Penelitian kualitatif menjelaskan secara rinci sesuai data dan fakta yang ada 

dilapangan dan mengetahui secara mendalam tentang permasalahan yang dikaji. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-

kualitatif, yaitu penelitian ini yang menghasilkan data deskriptif baik itu berupa 

ucapan, tulisan maupun perilaku orang-orang yang diamati, baik dari suatu 

individu, kelompok, masyarakat ataupun organisasi tertentu.  

 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat di kantor PT. Pelayaran Alwiesta Niaga 

Mandiri Di Kabupaten Kotabaru Kalimantan Selatan yang berlokasi di Jl. Raya 

Berangas KM. 3 Lantai 2 No. 01 Rt .001 Desa Sigam Kabupaten Kotabaru, 

Kecamatan Pulau Laut Utara, Baharu Utara, Kalimantan Selatan. 



 
 

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena PT. Pelayaran Alwiesta Niaga 

Mandiri adalah perusahaan yang memiliki manajemen yang baik serta mampu 

memaksimalkan kinerja karyawannya. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek penelitian ini adalah HRD (human resource development) dan 

Karyawan PT. Pelayaran Alwiesta Niaga Mandiri di Kabupaten kotabaru 

Kalimantan Selatan. 

2. Objek 

Adapun objek penelitian ini adalah manajemen sumber daya manusia 

untuk meningkatkan loyalitas karyawan menurut perspektif ekonomi Islam 

pada PT. Pelayaran Alwiesta Niaga Mandiri Di Kabupaten Kotabaru 

Kalimantan Selatan. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah sekumpulan fakta tentang suatu fenomena, baik berupa 

angka-angka (bilangan) ataupun kategori seperti senang, tidak senang, baik, 

buruk, berhasil, gagal, tinggi, rendah, yang dapat diolah menjadi Informasi. 

Sedangkan data kualitatif adalah data yang dikategorikan berdasarkan 

kualitas objek yang diteliti, seperti baik buruk dan sebagainya. Data ada dua 

sebagai berikut: 



 
 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau bersumber dari tangan 

pertama. Data primer adalah data yang diperoleh atau bersumber melalui 

kuesioner, kelompok fokus, dan panel atau juga data hasil wawancara 

peneliti dengan narasumber. 

b. Data Sekunder (penunjang) 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau bersumber dari tangan 

kedua (second hand). Seperti gambaran umum lapangan dll. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Informan dalam penelitian ini adalah HRD, staff dan karyawan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan atau penglihatan, meninjau dan 

mencermati. Mangamati dalam rangka mencari jawaban, mencari bukti 

terhadap fenomena sosial keagamaan dengan mencatat atau merekam 

untuk menemukan data analisis. Dalam hal ini penelitian yang akan di 

observasi adalah PT. Pelayaran Alwiesta Niaga Mandiri  

2. Wawancara 

Wawancara yaitu melakukan percakapan, yakni antara pewawancara 

dan yang diwawancarai untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan. Peneliti akan melakukan tanya jawab atau dialog secara 



 
 

langsung dengan HRD, Staff dan Karyawan tentang penelitian ini, 

sehingga diperoleh data yang diperlukan mengenai bagaimana penerapan 

manajemen sumber daya manusia pada PT. Pelayaran Alwiesta Niaga 

Mandiri. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam teknik pengumpulan data ini ialah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Sehingga akan 

diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan. 

Dalam pengambilan dokumen ini penulis menggunakan media HP untuk 

pengambilan gambar pada saat kegiatan-kegiatan berlangsung. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara catatan lapangan dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori penjabaran, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 

Menurut Lexy J. Moleong, pengertian analisis data adalah proses mengatur 

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar. Dalam penelitian ini, data yang sudah diolah selanjutnya disajikan 

secara deskriptif kualitatif berupa uraian-uraian yang dapat memberikan gambaran 

tentang data yang telah ditemukan dilapangan, sehingga data menjadi lebih jelas 



 
 

dan mudah dipahami. Proses analisis data dimulai dengan memilih terlebih dahulu 

seluruh data yang diperoleh, seperti dari wawancara, observasi, serta dokumentasi. 

 

G. Tahapan penelitian 

Agar penelitian tersusun secara sistematis di tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

1. Tahapan Pendahuluan 

Pada tahap ini penulis melakukan penelitian yaitu mempelajari objek 

yang akan diteliti dan yang akan dituangkan dalam bentuk proposal atau 

desain proposal untuk dimasukkan kebagian biro skripsi dan fakultas dan 

jika disetujui akan diseminarkan. 

2. Tahapan Pengumpulan Data 

Pada tahap ini penulis langsung turun kelapangan untuk mengumpulkan 

data-data tentang penelitian dengan pola dan teknik yang telah 

ditentukan. 

3. Tahapan Pengelolaan  

Setelah data-data yang diperlukan sudah tergali dan terkumpul, maka 

langkah selanjutnya mengolah data tersebut menggunakan teknik editing, 

klasifikasi, dan interpretasi. 

4. Tahapan Analisis Data 

Setelah data diolah langkah selanjutnya yaitu analisis data, dimana data 

yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi dibahas secara 

mendalam tergambar antar hubungan yang satu dengan yang lainnya. 



 
 

5. Tahapan Penyusunan Akhir penyempurnaan 

Pada tahapan ini penulis menyusun hasil penelitian yang telah 

diperolehnya sesuai dengan sistematika penulisan. Untuk 

kesempurnaannya maka dikonsultasikan dengan dosen pembimbing I, 

dan dosen pembimbing II, sehingga dianggap baik dan layak untuk 

dijadikan sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap untuk 

dimunaqasyahkan. 

 


